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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor – faktor penyebab konsumen 
membeli barang di ritel modern Alfamart daerah Kartasura. Jenis penelitian ini 
kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Subjek penelitian ini adalah 22 
konsumen yang selesai berbelanja di Alfamart yang ada pada daerah Kartasura. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk menjamin 
keabsahan data. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Budaya konsumen sendiri merupakan suatu kebiasaan yang 
dilakukan oleh konsumen, kebiasaan yang dimaksud ialah kebiasaan membeli barang, 
dimana hal tersebut depengaruhi oleh faktor – faktor pendukung, faktor tersebut ialah 
(1) faktor budaya konsumen, (2) faktor pelayanan, (3) faktor promosi, (4) faktor 
fasilitas, dan (5) faktor lokasi. Dalam lima faktor yang mempengaruhi konsumen 
membeli barang di ritel modern Alfamart daerah Kartasura adalah faktor budaya 
konsumen yang didukung dengan faktor lokasi yang mana ritel modern ini berada di 
tempat yang strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen, berikutnya karena faktor 
pelayanan, faktor promosi, dan faktor fasilitas. Dengan adanya kelima faktor tersebut, 
diharapkan Alfamart dapat terus menjaga faktor – faktor yang membuat konsumen 
membeli barang di Alfamart daerah Kartasura.  
 
Kata Kunci : Faktor Penyebab, Pembelian, Konsumen, Ritel Modern  
 
Abstract 
This study aims to describe the factors that cause consumers to buy goods in the 
modern Alfamart retail kartasura area. This type of research is qualitative with 
ethnographic research design. The subjects of this study were 22 consumers who 
finished shopping at Alfamart in the Kartasura area. The data collection techniques 
used are with observation, interviews, and documentation. The study used 
triangulation techniques to ensure the validity of the data. Data analysis techniques 
use data reduction, data presentation, and conclusion withdrawal. Consumer culture 
itself is a habit carried out by consumers, the habit in question is the habit of buying 
goods, which is served by supporting factors, these factors are (1) consumer culture 
factors, (2) service factors, (3) promotional factors, (4) facility factors, and (5) 
location factors. In the five factors that affect consumers buying goods in modern 
retail Alfamart Kartasura area is a consumer culture factor supported by the location 
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factor where modern retail is in a strategic place and easily reached by consumers, 
next due to service factors, promotional factors, and facilities factors. With these five 
factors, it is expected that Alfamart can continue to maintain the factors that make 
consumers buy goods in Alfamart Kartasura area.  
 
Keywords: Causative Factors, Purchasing, Consumer, Modern Retail 
1.PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang menginginkan kemajuan di bidang ekonomi. 
Dimana Indonesia merupakan negara besar yang memiliki banyak sekali penduduk 
didalamnya. Dengan banyaknya penduduk di Indonesia mengakibatkan banyak 
pelaku usaha yang memanfaatkan kesempatan seperti ini. Terbukti pada saat ini 
semakin banyak pelaku usaha yang mendirikan usaha yang menyediakan kebutuhan – 
kebutuhan baik itu primer, sekunder ataupun tersier. Hal ini ditunjukkan dengan 
ekspansi ritel modern sangat agresif hingga masuk ke wilayah pemukiman rakyat. 
Tetapi persaingan antara ritel modern untuk saat ini semakin ketat dikarenakan 
semakin banyaknya ritel modern yang didirikan, baik ritel tersebut berskala kecil, 
sedang, maupun besar sedangkan wilayahnya bersifat lokal, nasional, maupun 
internasional dengan target pasar yang sama dengan ritel satu dengan ritel satunya, 
hanya terdapat sedikit perbedaan segmen pasar yang ditargetkan.  
Menurut Soliha (2008) Ritel dapat digolongkan menjadi 2 sifat, yakni 
kelompok ritel tradisional dan ritel modern. Ritel modern pertama kali berdiri yaitu 
Toserba Sarinah yang didirikan pada tahun 1962. Sejak saat itulah sampai sekarang 
banyak berdiri ritel - ritel modern yang ada di Indonesia, mulai yang berukuran kecil, 
sedang sampai berukuran besar. Seperti swalayan,  mini market, dan super market. 
Bentuk dari ritel modern ini akan semakin praktis, cepat, ekonomis dan terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, teknologi dan kebutuhan 
konsumen.  
Menurut (Perpres) RI NO. 112 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 5 menjelaskan 
bahwa ritel modern yaitu minimarket, supermarket, department store, hypermarket 
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ataupun grosir yang berbentuk perkulakan. Minimarket yang merupakan ritel modern 
yang juga menyediakan kebutuhan sehari – hari. Menurut Aryani (2011) minimarket 
pada saat ini diminati oleh masyarakat dimana hal tersebut terbukti pada setiap 
tahunnya keinginan masyarakat untuk berbelanja di minimarket bertumbuh sebanyak 
2%. Menurut Obsidian (2019) hal itu terjadi karena minimarket memiliki beragam 
inovasi dalam hal pemasaran, pelayanan, fasilitas, tempatnya bersih dan tempat 
belanja yang nyaman.    
Minimarket yang ada di Indonesia sangatlah banyak, maka dari itu setiap 
minimarket harus mampu bersaing dengan cara menerapkan strategi pasar yang dapat 
menumbuhkan minat membeli dimana minat membeli inilah yang menjadi sebuah 
kekuatan pendorong atau motif yang bersifat intiristik yang mampu membuat 
seseorang untuk memberikan perhatian yang wajar, spontan, merasa dirinya tanpa ada 
paksaan, serta dapat lebih selektif terhadap produk yang mana hal itu dapat 
memunculkan minat untuk membelinya (Engel, dkk., 2010). Menjamurnya 
minimarket di Indonesia terlihat dengan banyaknya minimarket di Indonesia, 
sehingga timbullah persaingan yang sangat ketat untuk mendapatkan hati konsumen. 
Ada banyak minimarket yang ternama dengan memiliki banyak sekali cabang ritel di 
seluruh Indonesia dengan jumlah cabang minimarket di atas 13.000 gerai minimarket 
salah satunya yaitu Alfamart dimana menurut halaman resmi dari Alfamart tercatat 
pada tahun 2019 Alfamart memiliki jumlah gerai sebanyak 14.300. Dimana Alfamart 
ini bersaing ketat dengan minimarket lainnya yang ada di Indonesia untuk 
memperebutkan hati konsumen dengan menggunakan strategi pasar yang baik 
sehingga konsumen tetap bebelanja di minimarket tersebut.  Salah satu kecamatan 
yang tak luput dari tersebarnya cabang Alfamart yaitu kecamatan Kartasura yang 
mana menurut data dari Pemerintah Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2019 
kecamatan ini memiliki jumlah penduduk dengan jumlah 109.549 jiwa, jumlah 
penduduk terbanyak nomor 2 di kabupaten Sukoharjo. Selain dengan jumlah 
penduduknya yang banyak, kecamatan Kartasura juga merupakan salah satu akses 
untuk menuju bandara Adi Soemarmo yang mana letaknya ada di sebelah utara kota 
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Kartasura kurang lebih 10 menit dari pusat kota Kartasura untuk menuju bandara Adi 
Somarmo. Selain itu, kota kartasura juga merupakan kota dengan perguruan tinggi 
yang terkenal. Dengan lokasi daerah Kartasura yang strategis, hal tersebut tidak disia 
– siakan oleh para pelaku usaha untuk mendirikan usahanya di daerah Kartasura. 
Terbukti pada saat ini banyak sekali ritel modern yang berdiri di daerah Kartasura. 
Dengan banyaknya ritel modern yang ada di daerah Kartasura pada saat ini, ada salah 
satu ritel modern yang menarik perhatian peneliti karena jumlah cabang ritel 
modernnya merupakan salah satu ritel modern dengan cabang terbanyak yang 
tersebar di daerah Kartasura. Dengan jumlah cabang ritel modern yang cukup banyak 
tersebut menandakan antusiasme konsumen terhadap ritel modern tersebut. Sebab 
itulah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti ritel modern tersebut yang 
berkaitan dengan “Faktor – Faktor Penyebab Konsumen Membeli Barang Di Ritel 
Modern Alfamart Daerah Kartasura”. 
2.METODE  
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan menggunakan desain 
penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan etnografi, dimana pendekatan 
etnografi menurut (Haris & Johnson., 2000) secara harfiah penelitian etnografi berarti 
gambaran sebuah masyarakat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai 
Maret 2021 dimana objek penelitiannya yaitu budaya konsumen di ritel modern 
Alfamart. Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 22 orang yang terdiri dari 6 
mahasiswa, 8 karyawan swasta, 2 wiraswasta, 1 guru, 4 pengemudi ojek online dan 1 
sopir .  
            Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi yang mana 
dalam observasi ini mendapatkan suatu gambaran tentang keadaan lingkungan dan 
kondisi dari minimarket Alfamart tersebut. Berikutnya yaitu wawancara dimana 
tahapan ini merupakan lanjutan dari kegiatan observasi yang telah dilakukan dan 
dalam kegiatan wawancara ini memperoleh informasi tentang faktor apa yang 
membuat narasumber membeli barang di Alfamart secara langsung dari narasumber 
tersebut, teknik pengumpulan data yang terakhir yaitu dokumentasi, dimana pada 
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tahapan ini peneliti melakukan pengambilan gambar bersama dengan narasumber 
untuk bukti dokumentasi bahwasannya telah melakukan wawancara terhadap 
narasumber tersebut. Untuk keabsahan datanya menggunakan triangulasi teknik. 
Langkah – langkah untuk menganalisis data menurut Miles & Huberman (1992) 
dalam bukunya yang berjudul Analisis Data Kualitatif dan menurut Sugiyono (2007) 
dalam bukunya yang berjudul Memahami Penelitian Kualitatif menunjukkan bahwa 
pada langkah awal peneliti akan dilakukan proses reduksi data yang berasal dari 
proses observasi, wawancara dan dokumen pendukung lainnya yang diperoleh 
dilapangan. Hasil dari proses reduksi data ini berupa ringkasan. Setelah melakukan 
reduksi data, maka langkah selanjutnya yaitu berupa penyajian data dimana dalam 
proses ini nantinya akan disajikan sekumpulan informasi yang telah tersusun dimana 
hal tersebut nantinya akan disajikan sekumpulan informasi yang telah tersusun 
dimana hal tersebut nantinya akan memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, maka langkah 
terakhir yaitu penarikan kesimpulan dimana langkah ini dimaksudkan untuk mencari 
makna data yang telah dikumpulkan selama proses penelitian. 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Faktor – faktor penyebab Konsumen membeli barang di ritel 
modern Alfamart daerah Kartasura  
Budaya konsumen merupakan istilah yang menyangkut tidak hanya perilaku 
konsumsi, tetapi adanya suatu proses reorganisasi bentuk dan isi produksi simbolik di 
dalamnya. Perilaku di sini bukan sebatas perilaku konsumen dalam artian pasif. 
Namun, merupakan bentuk konsumsi produktif, yang menjanjikan kehidupan pribadi 
yang indah dan memuaskan, menemukan kepribadian melalui perubahan diri dan 
gaya hidup. Sehingga budaya konsumen ini tak lepas dari kegiatan berbelanja yang 
merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan salah satunya untuk mencukupi 
kebutuhan seseorang. Seperti halnya yang dilakukan oleh konsumen Alfamart dimana 
tujuannya untuk mencukupi kebutuhan yang dia butuhkan. Memilih Alfamart untuk 
dijadikan tempat berbelanja tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor. Dari banyaknya 
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faktor yang ada, hanya ada lima faktor utama yang membuat konsumen mau 
berbelanja di Alfamart.  
3.1.1 Budaya Konsumen  
 Budaya konsumen merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang 
konsumen, dimana hal tersebut dilakukan secara berulang – ulang dengan kegiatan 
yang sama. Kegiatan yang dilakukan oleh konsumen memiliki tujuan untuk 
melakukan kegiatan konsumsi produktif, yang menjanjikan kehidupan pribadi yang 
indah dan memuaskan, menemukan kepribadian melalui perubahan diri dan gaya 
hidup. Menurut dari hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
konsumen rata – rata melakukan transaksi atau berbelanja sebanyak dua kali dalam 
rentan waktu satu minggu, untuk barang yang biasa dibeli yaitu berupa kebutuhan 
keluarga dan kebutuhan sehari - hari. Konsumen membeli barang di Alfamart 
dikarenakan beberapa faktor salah satunya kelengkapan barang yang dimiliki. Hal 
tersebut sama dengan yang ada dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh 
(Ginting., 2018) yang menyatakan bahwa konsumen lebih memilih untuk berbelanja 
di Alfamart karena lebih lengkap, lebih menarik dan kualitas nya terjamin. 
 Kelengkapan barang yang ada di Alfamart tentu berkaintan dengan penataan 
barang yang ada. Karena dengan model penataan barang yang kesan nya terlihat 
berantakan atau barang tersebut di tempatkan tidak pada kelompoknya, maka akan 
membuat orang menjadi bingung untuk mencari barang yang dicari dan membuat 
orang akan ragu bahkan kemungkinan tidak jadi untuk berbelanja di Alfamart 
tersebut. Tetapi apabila penataan barang yang ada di Alfamart tersebut terlihat 
tersusun rapi dan sesuai dengan kelompoknya, maka orang yang akan menjadi 
konsumen di Alfamart tersebut mudah untuk mencari barang yang dia butuhkan dan 
akhirnya orang tersebut akan berbelanja di Alfamart tersebut dan menjadi konsumen 
Alfamart. Hal tersebut terdapat dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh (Vellina 
& Nugroho., 2020) yang menyatakan bahwa tata letak suatu produk memiliki 




3.1.2 Faktor Lokasi  
 Faktor lokasi dimana untuk lokasi dari Alfamart sendiri yang terbilang 
strategis. Sehingga lokasi dari Alfamart ini tergolong mudah untuk diakses oleh 
konsumen karena tersebar di berbagai wilayah yang ada di Kartasura. Dengan 
banyaknya Alfamart yang tersebar, membuat konsumen semakin mudah untuk 
berbelanja atau melakukan transaksi. Hal tersebut sama dengan yang ada dalam 
penelitian relevan yang dilakukan oleh (Vellina & Nugroho., 2020) meyatakan bahwa 
jarak antara minimarket dengan tempat tinggal atau tempat bekerja menjadi faktor 
utama untuk berbelanja. Penelitian relevan yang dilkukan menurut (Antari, dkk., 
2014) juga menyatakan adanya pengaruh faktor lokasi yang strategis sehingga 
Konsumen membeli barang di tempat tersebut. Penelitian relvan yang dilakukan oleh 
(Yanto., 2013) juga menyatakan bahwa lokasi toko memiliki pengaruh yang penting 
berkaitan dengan citra toko sehingga memberikan dampak terhadap keputusan 
pembelian yang dilakukan oleh konsumen. 
3.1.3 Faktor Pelayanan 
 Faktor pelayanan ini merupakan faktor yang terbilang cukup berpengaruh juga 
untuk menarik konsumen agar berbelanja di tempat itu, karena faktor pelayanan ini 
merupakan bagian penting dimana dalam faktor ini terjadinya sebuah interaksi  yang 
dilakukan oleh pegawai alfamart kepada konsumen yang berbelanja atau melakukan 
transaksi di tempat tersebut. Dengan model pelayanan yang baik dapat membuat 
konsumen merasa nyaman untuk berbelanja di Alfamart, sehingga konsumen akan 
kembali berbelanja di tempat tersebut dengan rentan waktu yang berbeda – beda. 
Berkaitan dengan pelayanan yang baik tersebut sama seperti yang ada dalam 
penelitian relevan yang dilakukan oleh (Antari, dkk., 2014) yang menyatakan bahwa 
faktor pelayanan yang baik memiliki pengaruh untuk membuat orang mau berbelanja 
ditempat tersebut. Penelitian Relevan yang dilakukan oleh (Harianto & Subagio., 
2013) juga menyatakan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan 
konsumen sehingga berdampak terhadap loyalitas konsumen. Hal tersebut juga 
terbukti dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh (Haryono & Octavia., 2014) 
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yang membuktikan bahwa sebanyak 71% kepusaan yang didapatkan oleh konsumen 
memberikan pengaruh yang terbilang tinggi untuk menciptakan loyalitas konsumen 
untuk perusahaan. Dengan begitu, kualitas pelayanan memang merupakan bagian 
yang penting dalam perusahaan.  
 Faktor pelayanan yang diberikan oleh pegawai Alfamart pasti berkaitan juga 
dengan kecekatan pegawai. Dimana kecekatan pegawai merupakan faktor yang bisa 
dibilang sangat berpengaruh untuk membuat konsumen mau berbelanja lagi di tempat 
tersebut. Dimana faktor kecekatan berkaitan dengan faktor daya tangkap atau 
kepekaan dan juga kehandalan yang dimiliki oleh pegawai Alfamart. Faktor 
kecekatan merupakan faktor yang dapat memberikan gambaran kualitas layanan yang 
ada di Alfamart. Kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap kepuasaan konsumen. 
Agar kepuasan konsumen terpenuhi, maka setiap pegawai menurut (Dwiyanto., 2005) 
harus memiliki lima dimensi pengukuran kualitas pelayanan yang mana lima dimensi 
tersebut ialah setiap pegawai harus handal, memiliki daya tangkap atau kepekaan 
yang baik, memiliki sifat yang dapat dipercaya, memiliki sifat empaty dan bisa 
memberikan bukti secara langsung terhadap konsumen.  
 Apabila pegawai yang bekerja di Alfamart tidak memiliki lima dimensi 
kualitas pelayanan tersebut, maka hal tersebut akan berpengaruh kepada suasana hati 
konsumen dan kepuasan konsumen setiap kali melakukan transaksi. Sebaliknya, 
apabila setiap pegawai yang bekerja di Alfamart lima dimensi kualitas pelayanan 
tersebut, maka konsumen akan merasakan kepuasan hati yang baik dan akan 
merasakan kepuasan sehingga akan kembali berbelanja di Alfamart tersebut. 
kaitannya dengan lima dimensi kualitas pelayanan tersebut, Alfamart memiliki nilai 
yang dirasa lebih baik di beberapa aspek dibandingkan dengan kompetitor 
terdekatnya. Hal tersebut terbukti dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh 
(Nasir, dkk., 2018) yang menyatakan bahwa kehandalan, daya tangkap dan dapat 
dipercaya yang dimiliki oleh pegawai Alfamart lebih baik dibandingkan dengan 




3.1.4 Faktor Fasilitas 
 Fasilitas ini termasuk dalam hal yang mempengaruhi orang untuk berbelanja 
di Alfamart. Semakin lengkap fasilitas yang ditawarkan, maka akan semakin banyak 
orang yang akan berbelanja dan melakukan transaksi di Alfamart. Dimana dalam 
fasilitas tersebut menurut (Tjiptono., 2008) menyangkut enam faktor dimana faktor 
tersebut ialah faktor perencanaan special, perencanaan ruangan, 
perlengkapan/perabotan, tata cahaya, warna, dan pesan – pesan yang disampaikan 
secara grafis. Fasilitas yang ditawarkan di Alfamart ini seperti kaitannya dengan 
tempat untuk nongkrong, tempat untuk mengisi daya telepon genggam atau alat 
elekronik lainnya, ruangan yang dingin, layanan pembayaran tagihan atau isi saldo 
uang elektronik, dan lain – lain. Dengan tersediannya fasilitas tersebut membuat 
orang yang ingin maupun yang telah berbelanja atau melakukan transaksi di Alfamart 
akan merasa puas. Hal tersebut terbukti dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh 
(Srijani, & Hidayat., 2017) yang menyatakan bahwa fasilitas merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh untuk menarik pelanggan. 
 Faktor fasilitas yang ada di Alfamart dimana fasilitas yang ada dirasa masih 
kurang ditambah lagi ada beberapa fasilitas yang sudah ada terlihat kurang nya ada 
perawatan. Hal tersebut sangat disayangkan, mengingat bahwa Alfamart merupakan 
minimarket yang terkenal ditambah dengan jumlah retail yang tidak bisa dibilang 
sedikit. Kaitannya dengan fasilitas yang ada, apabila hal tersebut terus – terusan tidak 
diperhatikan akan berdampak pada penurunan budaya konsumen yang telah terjadi. 
Apalagi saat ini persaingan di dunia usaha yang berupa retail – retail modern saat ini 
terhitung berkembang dengan sangat cepat. Pastinya pesain – pesaingnya akan terus 
berbenah untuk mendapatkan hati konsumen salah satunya dalam hal fasilitas yang 
ditawarkan. 
Fasilitas memiliki pengaruh yang cukup signifikan berpengaruh untuk 
membuat orang mau menjadi konsumen di Alfamart tersebut. Dimana hal tersebut 
berhubungan dengan keberlangsungan usaha tersebut untuk kedepannya. Apabila dari 
segi fasilitas kurang diperhatikan oleh pemilik usaha sedangkan saat ini banyak 
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konsumen yang memperhitungkan kaitannya dengan fasilitas tersebut bisa jadi 
nantinya konsumen akan berpindah untuk menjadi konsumen di minimarket lain. 
Terkait dengan fasilitas, ada salah satu penelitian yang berkaitan dengan masalah 
fasilitas sebagai pertimbangan konsumen untuk berbelanja, penelitian relevan tersebut 
dilakukan oleh (Nasir, dkk., 2018) menyatakan bahwa dari segi bukti fisik berupa 
fasilitas dan perlengkapan, dirasa Alfamart masih kurang dibandingkan dengan 
kompetitor terdekatnya.   
3.1.5 Faktor Promosi  
 Promosi dimana tujuan dari adanya promosi yaitu untuk mengenalkan 
suatu produk baik itu berupa barang atau jasa yang ada kepada calon konsumen. 
Untuk Alfamart sendiri melakukan kegiatan promosi barang biasanya di lakukan pada 
awal, pertengahan, dan akhir bulan. Untuk promosi yang dilakukan oleh Alfamart 
biasanya berupa potongan harga produk baik dengan cara pembayaran tunai maupun 
non tunai atau mendapatkan keuntungan membeli produk dapat bonus produk lain.  
 Untuk produk yang dipromosikan tersebut berbagai macam. Biasanya 
produk tersebut berupa produk kebutuhan rumah tangga, kebutuhan pribadi, dan 
kebutuhan sehari – hari. tujuan dari promosi tersebut yaitu menarik minat orang 
untuk menjadi konsumen dan menjadi pelanggan dari Alfamart sehingga usaha 
tersebut akan terus berjalan dan menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang 
diperoleh dari promosi ini tidak hanya dirasakan oleh Alfamart, melainkan oleh 
konsumen dan pelanggan Alfamart. Kegiatan promosi ini biasanya di informasikan 
melalui sosial media yang dimiliki oleh Alfamart dan juga malalui brosur atau 
pamflet yang ada di Alfamart.  
 Semakin banyak promosi produk yang berupa potongan harga menjadi 
lebih terjangkau dimana hal tersebut dilakukan oleh Alfamart maka akan semakin 
menarik minat orang untuk menjadi konsumen di Alfamart tersebut. Hal tersebut 
terdapat dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh (Lestiani., 2011) dimana dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin murah harga produk tersebut dan 
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promosi dilakukan melalui media eletronik atau media cetak lainnya maka hal 
tersebut akan menjadi prioritas utama dalam memotivasi orang untuk membeli suatu 
produk tersebut. Penelitian tersebut juga didukung dengan penelitan yang dilakukan 
oleh (Krussell & Paramita., 2016) yang menyatakan bahwa promosi penjualan yang 
dilakukan oleh Alfamart, memiliki pengaruh ekuitas terhadap Alfamart.  
 
4.PENUTUP  
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan judul Faktor – 
Faktor Penyebab Konsumen Membeli Barang Di Ritel Modern Alfamart Daerah 
Kartasura, penulis menemukan keterbatasan penelitian, yang mana keterbatasan 
tersebut berkaitan dengan konsumen yang telah membeli barang langsung 
meninggalkan Alfamart dan juga karena jam oprasional dari Alfamart itu sendiri 
selama adanya PPKM. Selain keterbatasan, penulis juga menarik kesimpulan dan 
implikasi dari sebuah tujuan penelitian yang telah di buat untuk penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan terciptanya faktor – faktor penyebab konsumen membeli 
barang di ritel modern Alfamart Daerah Kartasura.  
                Untuk menciptakan budaya konsumen tersebut terdapat faktor pendukung, 
faktor – faktor tersebut ialah: Faktor Budaya itu sendiri dimana hal tersebut diikuti 
dengan faktor lainnya. Selanjutnya karena faktor lokasi yang mana untuk ritel modern 
dalam hal ini Alfamart memiliki tempat yang strategis sehingga mudah untuk diakses. 
Selanjutnya karena faktor pelayanan petugas yang memberikan pelayanan yang 
cukup baik. Selanjutnya karena faktor fasilitas yang diberikan terbilang cukup 
lengkap. Selanjutnya faktor yang terakhir ialah faktor promosi yang mana dengan 
adanya promosi konsumen lebih diuntungkan karena konsumen tidak perlu 
mengeluarkan uang banyak untuk membeli barang di ritel modern tersebut.  
Saran untuk pihak Alfamart harus lebih memperhatikan lagi kaitannya 
dengan fasilitas yang ada di Alfamart tersebut baik dari segi perawatan dan tata letak 
fasilitas yang telah ada dan perlunya penambahan fasilitas yang dirasa perlu 
ditambahkan. Selain kaitannya dengan fasilitas, dari pihak Alfamart juga harus 
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memperhatikan kaitannya dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai. Dimana 
kadang masih ditemui pegawai yang kurang cekatan dan kurang ramah pada saat 
melayani konsumen. Saran yang terakhir kaitannya dengan kegiatan donasi dimana 
dari pihak Alfamart bisa memberikan informasi tentang donasi tersebut lebih jelas 
lagi, mungkin dengan mencetak informasi tersebut ke bentuk yang lebih besar, tata 
letak yang benar sehingga dapat dilihat konsumen dengan jelas dan juga dibagikan 
melalui akun – akun media sosial milik Alfamart. Saran untuk penelitian selanjutnya 
untuk bisa lebih baik lagi dari penelitian yang sebelumnya. Dimana penelitian 
sebelumnya bisa menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang selanjutnya.  
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